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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menawarkan inovasi baru dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan model Mind Mapp. model ini
mengoptimalkan potensi otak dalam proses PBM yang bisa memfokuskan
peserta didik pada pelajaran dan bisa meningkatkan hasil belajarnya.
Penelitian menggunakan PTK dengan subjek peserta didik sebanyak 34
orang. Hasil penelitian menjelaskan model pembelajaran Mind Mapping pada
mata pelajaran bahasa Arab sudah cukup baik, Dampak dari dilaksanakannya
model pembelajaran Mind Mapping yaitu meningkatnya aktivitas belajar
peserta didik dalam mengungkapkan pendapat, keberanian bertanya,
antusiasme peserta didik dan kerjasama peserta didik dalam menyelesaikan
tugas belajarnya. Selain itu, dengan bisa membuat Mind Mapping. Respon
peserta didik terhadap model pembelajaran Mind Mappingpun sangat tinggi.
Sebagian besar siswa merasa tertarik dan tertantang untuk membuat Mind
Mapping, meskipun respon siswa pada tes | persentase tertinggi peserta
didik yang menjawab dapat yakni menjawab benar jawaban 83% pada
pertemuan ke 7-9. Sedangkan pada tes |l yakni 92% pada pertemuan ke 13-
14. Berdasarkan data, pertemuan ke 13-14 materi yang dibahas adalah hiwar,
peserta didik lebih merasa kesulitan dengan materi tersebut dibanding materi
sebelumnya.

Kata Kunci: Model, Mind Mapping, Pembelajaran Bahasa Arab.

PENDAHULUAN

Pendidik perlu memahami dinamika perubahan dan mengembangkan kreativitas
pendidik yang kapasitasnya untuk menyerap, menyesuaikan diri, menghasilkan atau menolak
pembaharuan itu sendiri. Dengan demikian, model pembelajaran merupakan upaya
menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam proses
pembelajaran dan sekaligus untuk memecahkan berbagai permasalahan dalam proses
pembelajaran, sebagaimana pendapat Nurul Zuriah dan Hari Sunaryo “ model dalam bidang
pendidikan dan pembelajaran merupakan upaya untuk memecahkan masalah-masalah bidang
pendidikan dan pembelajaran (Nurul Zuriah dan Hari Sunaryo, 2009)
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Proses pembelajaran yang berkualitas mengacu pada Undang-Undang No. 20 tahun
2003 tentang standar nasional pendidikan Bab IX pasal 35 ayat 1 “standar nasional pendidikan
yaitu standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana
dan berkala (Sisdiknas, 2003). Proses pembelajaran semacam ini hanya dapat dilaksanakan
melalui pembelajaran yaitu mendesain pembelajaran yang efektif dengan memertimbangkan
dan menggunakan berbagai hal secara optimal, seperti memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi pelajaran, menciptakan media yang menarik dan
memanfaatkan potensi peserta didik sehingga dapat dilibatkan dalam proses pembelajaran.
Di samping itu, proses pembelajaran berkualitas hendaknya juga memperhatikan kondisi
individu Peserta didik sebagai individu yang unik, dan keunikan itu harus mendapat perhatian
dalam proses pembelajaran (llham, 2020b).

Peserta didik menjadi salah satu penentu dalam mempertimbangkan dan menerapkan
model serta media pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dengan
demikian komponen tersebut memiliki keterkaitan yang erat untuk mewujudkan kualitas
pembelajaran. Kelemahan peserta didik sekarang ([maha] siswa) karena mereka belum bisa
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan itu akan
digunakan (Rustan dkk, 2016). Reformasi pembelajaran yang sedang dikembangkan di
Indonesia, para guru dan guru saat ini banyak ditawari dengan aneka pilihan model
pembelajaran, yang kadang-kadang untuk kepentingan penelitia (penelitian akademik maupun
penelitian tindakan) sangat sulit menermukan sumber-sumber literarturnya. Namun, jika para
guru (calon guru) telah dapat memahami konsep atau teori dasar pembelajaran yang merujuk
pada proses (beserta konsep dan teori) pembelajaran sebagaimana dikemukakan di atas,
maka pada dasarnya guru pun dapat secara kreatif mencobakan dan mengembangkan model
pembelajaran tersendiri yang khas, sesuai dengan kondisi nyata di tempat kerja masing-
masing, sehingga pada gilirannya akan muncul model-model pembelajaran versi guru yang
bersangkutan, yang tentunya semakin memperkaya khazanah model pembelajaran yang telah
ada (llham, 2020a).

MAN Palopo merupakan sekolah yang memiliki peserta didik dengan karakeristik dan
latar belakang yang sangat beragam. Peserta didik dapat menjalankan rutinitas keagamaan
dengan baik tanpa adanya gangguan sehingga aktivitas keagamaan peserta didik sangat
kental dalam kesehariannya, misalnya ketika waktu dzuhur tiba, peserta didik segera
menghentikan aktivitasnya dan langsung menuju masjid, mengumandangkan adzan,
memberikan kultum, dan menjadi imam salat, seluruh rangkaian ibadah tersebut dilaksanakan
oleh peserta didik sendiri bahkan dalam berbelanja makanan dan minuman di kantin sekolah,
peserta didik sendiri yang menghitung jumlah tagihan makanan dan minuman yang
dikonsumsinya, sehingga tercermin pribadi jujur dalam diri peserta didik.

Berdasarkan observasi pembelajaran bahasa Arab saat ini kurang menunjukkan hasil
yang memuaskan. Karena masih banyak ditemukan masalah-masalah yang mengakibatkan
peserta didik menjadi kurang antusias terhadap mata pelajaran tersebut, antara lain: 1) Sarana
dan prasarana yang kurang memadai (terbatasnya buku paket untuk peserta didik). 2)
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Pembelajaran yang dilakukan kurang menarik minat Peserta didik sehingga Peserta didik
mudah bosan dan peserta didik kurang aktif. 3) Prestasi belajar peserta didik yang rendah.

Seorang guru mampu menanamkan konsep materi dengan baik dan menciptakan
suasana kelas yang kondusif yakni suasana kelas yang dapat menggugah semangat peserta
didik untuk mengikuti mata pelajaran bahasa Arab serta mampu meningkatkan prestasi belajar
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat pada saat peserta didik
mulai jenuh saat mengikuti jalannya pelajaran.

Bagi peserta didik MAN Palopo, penerapan model Mind Mapp sangat penting, karena
dapat meningkatkan kualitas intelektual peserta didik baik dari aspek kognitif. Selain itu
penggunaan model Mind Mapp diharapkan dapat memberikan pengaruh positif bagi peserta
didik dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Saat ini, pendidikan madrasah
dihadapkan pada tantangan global sehingga dibutuhkan berbagai macam pendekatan untuk
menjawab hal tersebut (Mahadin dkk, 2020). Berdasarkan pengalaman yang peneliti hadapi
didalam proses pembelajaran bahasa Arab yang tidak aktif maka peneliti berusaha mencarikan
model pembelajaran lain, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan lebih berkualitas.

Mind Mapp merupakan salah satu upaya yang dilakukan pendidik dalam upaya
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa arab di semester |,
penerapan Mind Mapp dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik
pada pembelajaran bahasa arab diharapkan dapat memotivasi Peserta didik untuk lebih aktif
dalam proses belajar mengajar. Untuk memberikan nilai yang diharapkan sesuai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan.

Pembenahan maupun pembaharuan dalam dunia pendidikan dilakukan melalui
seminar, loka karya, penyempurnaan kurikulum, pelatihan-pelatihan, yang ditujukan untuk
guru-guru atau tenaga pendidikan lain mengenai model pembelajaran maupun materi
pelajaran (Jaya et al., 2020). Namun, sebuah permasalahan yang sampai saat ini masih terus
terjadi dimana pendidikan adalah pengajaran yang berlangsung secara monoton sehingga
terjadi kejenuhan pada peserta didik dalam proses belajar mengajar (Yunus, Y., Suardi, 2019).
Hal ini dapat dilihat pada saat guru menerangkan, banyak peserta didik yang mengantuk,
mengobrol dengan sesama teman. Kejenuhan yang diakibatkan oleh monotonnya proses
belajar mengajar mengakibatkannya perhatian, motivasi dan minat peserta didik terhadap
materi pelajaran menurun.

Oleh karena itu model harus dipilih sesuai dengan materi yang akan diajarkan (A.
Brinkmann, 2003; Burgess-Allen & Owen-Smith, 2010). Karena tidak ada suatu model yang
paling baik untuk semua materi, maka pemakaian model harus disesuaikan dengan materi
masing-masing. Beberapa pemakaian model yang harus disesuaikan dengan materi
disamping untuk mencari sasaran yang tepat, juga untuk mengurangi kejenuhan pada diri
peserta didik (Iswanto, 2017; Kuraedah, 2013; Raswan, 2018). Perlu diingat bahwa bahasa
Arab terdapat dalam semua jenjang sejak pendidikan dasar sampai perguruan tinggi (Dewey
et al., 2013; Eisele, 2003; Omar, 2017; WAHBA, 2016). Ini berarti akan terjadi pengulangan-
pengulangan yang menyebabkan pada kebosanan.
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Oleh karena itu, kesan yang timbul kemudian adalah “menyepelekan” terhadap
pembelajaran bahasa Arab, karena di samping materinya hanya berupa pengulangan-
pengulangan, juga model yang tidak menarik. Proses pendidikan selama ini terdapat kesan
bahwa proses pembelajaran kurang memperhatikan potensi serta kinerja otak. Berdasarkan
permasalahan yang ada di atas, timbullah suatu pemikiran dibenak peneliti untuk mencoba
menawarkan sebuah inovasi baru dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan
model Mind Mapp(Adodo, 2013; Parikh, 2016; Ristiasari et al., 2012). Model ini
mengoptimalkan potensi otak dalam proses PBM. Diharapkan ada suasana baru dalam PBM
yang bisa memfokuskan Peserta didik pada pelajaran dan bisa meningkatkan hasil belajarnya.

Sesuai dasar pemikiran, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul:
“Implementasi Model Mind Mapp dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Arab pada
peserta didik MAN Palopo”. Selain itu, dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh tentang
pentingnya model pembelajaran ini sekaligus diharapkan hasil penelitian dapat menjadi
kerangka acuan bagi para guru ke arah tercaBahasa Arabnya prestasi yang baik.

MODEL MIND MAPPING (PETA PIKIRAN)

Metode Mind Mapping adalah suatu teknik mencatat yang dapat memetakan pikiran
yang kreatif dan efektif serta memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak baik
belahan otak kanan atau belahan otak kiri yang terdapat didalam diri seseorang (Crowe &
Sheppard, 2012; Fun & Maskat, 2010). Dengan menggunakan metode Mind Mapping dapat
menghasilkan catatan yang memberikan banyak informasi dalam satu halaman. Sehingga
dengan metode Mind Mapping daftar informasi yang panjang bisa dialihkan menjadi petakan
yang berwarna-warni, sangat teratur dan mudah diingat yang selaras dengan cara kerja alami
otak.

Mind Mapping merupakan bentuk catatan yang tidak monoton karena Mind Mapping
memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan dan saling berkaitan satu sama lain(Yunus,
2020). Sehingga terjadi keseimbangan kerja kedua belahan otak. Pada umumnya Peserta didik
membuat catatan tradisional dalam bentuk tulisan linier panjang yang mencakup seluruh isi
materi pelajaran, sehingga catatan terlihat sangat monoton dan membosankan. Tidak hanya
itu Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam mencari pokok atau point-point materi
pelajaran yang telah dipelajarinya.

Mind Mapping (peta pikiran) sebenarnya adalah suatu sistem grafis yang melibatkan
seluruh potensi otak kiri dan otak kanan. Belahan otak kiri memiliki fungsi yang berbeda
dengan belahan otak kanan. Otak kiri adalah otak rasional dan otak kanan
imajinatif(Brinkmann, 2003). Belahan otak kiri memiliki kelebihan dalam kata-kata logika,
angka, analisis, dan daftar serta merupakan short term memory. Sedangkan belahan otak
kanan memiliki keunggulan dalam ritme, kesadaran, imajinasi, mengkhayal, kreatif, warna dan
dimensi serta long term memory(Umam, 2015)

Kunci seorang yang cerdas dan kreatif adalah mengupayakan agar otak belahan kiri
dan otak belahan kanan dapat berfungsi secara maksimal dan seimbang. Walaupun kedua
belahan otak mempunyai fungsi yang berbeda, setiap individu mempunyai kecenderungan
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untuk menggunakan salah satu belahan yang dominan dalam menyelesaikan masalah hidup.

Setiap belahan otak saling mendominasi dalam aktivitas, tetapi keduanya terlibat dalam hampir
semau proses pemikiran.

Sebelum membuat sebuah catatan dengan metode Mind Mapping. Ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Kertas kosong tak bergaris.
b. Pena dan pensil warna.

c. Otak, dan

d. Imajinasi(Parikh, 2016)

Mind Mapping adalah metode mencatat yang berbeda dengan mancatat secara
tradisional atau konvensional. Peta pikiran (Mind Mapping) adalah teknik mencatat bahan yang
akan dipelajari atau memproyeksikan masalah yang dihadapi dalam bentuk peta atau teknik
grafik sehingga lebih mudah memahaminya. Adapun perbedaan catatan biasa dengan catatan
Mind Mapping adalah sebagai berikut:

Tabel.1. Perbedaan catatan biasa dan Mind Mapping

Catatan Biasa Catatan Mind Mapping
1. Berupa tulisan-tulisan saja. 1. Berupa tulisan, simbol dan
2. Hanya dalam satu warna. gambar.
3. Untuk mereview ulang memerlukan 2. Berwarna-warni
waktu lama. 3. Untuk mereview ulang
4. Waktu yang dipergunakan untuk digunakan waktu yang pendek
belajar lebih lama. 4. Waktu yang diperlukan untuk
5. Statis. belajar lebih cepat dan efektif.

5. Membuat individu menjadi lebih
kreatif(Buran & Filyukov, 2015)
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan juga Mind Mapping adalah suatu teknik
mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Dengan memadukan seseorang untuk
mengatur dan mengingat segala bentuk informasi baik secara lisan atau tertulis. Dengan
adanya kombinasi simbol, warna, dan bentuk akan memudahkan otak dalam menyerap
informasi yang diiterima dibandingkan menggunakan catatan biasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dalam bahasa
inggrisnya diartikan dengan Classroom Action Research. Pengertian PTK menurut Inges Sarto
adalah proses memberikan kepercayaan kepada seorang pengembang kekuatan untuk dapat
berfikir reflektif, berdiskusi, atau tindakan dari orang biasa yang ikut berpartisipasi dalam
penelitian untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi di dalam kelas (Ignes Sarto, 2020).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Model pembelajaran Mind Mapping cukup mendapatkan respon yang baik dari
sebagian besar peserta didik. Peserta didik merasa senang dengan model pembelajaran Mind
Mapping. Mereka menjadi lebih aktif dalam belajar, lebih antusias dan lebih ceria daripada
sebelumnya. Suasana dalam pembelajaran Mind Mapping yang aktif membuat peserta didik
menjadi bergairah dalam belajar. Saat pembelajaran bahasa arab di kelas, peserta didik pun
sudah tidak mengantuk lagi dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Suasana kelas
saat pembelajaran Mind Mapping Meskipun sebagian besar peserta didik menyukai
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Mind Mapping, akan tetapi ada beberapa
peserta didik yang responnya kurang baik terhadap model pembelajaran Mind Mapping.

Adapun Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
penggunaan mind map?

Respon peserta didik terhadap pelaksanaan penggunaan Mind Map dapat diketahui
dari angket balikan peserta didik yang diberikan pada awal dan akhir pertemuan I, Il dan lIl.
Data hasil angket balikan respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan Mind
Map pertanyaan pertama, apakah peserta didik dapat memahami uraian materi yang diberikan
oleh guru dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

i i

1S/D3 7S/D9 10S/D12 13S/D 15

Persentase Respon
Peserta didik

Pertemuan ke 1
m Dapat Kurang Dapat Tidak Dapat

Gambar 1 Grafik Respon Peserta didik Terhadap Pembelajaran
Menggunakan Mind Map
a) Apakah kamu dapat memahami uraian materi yang diberikan oleh guru?

Berdasarkan gambar 1, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa pada pertemuan |
persentase tertinggi peserta didik menjawab memahami bahasa Arab 90%. Hal ini karena
peserta didik merasa materi awal yang dijelaskan Guru tergolong mudah untuk dipahami,
yakni tentang kata ganti orang (dhomir). Pada pertemuan Il persentase tertinggi peserta didik
menjawab 82%. Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan pertemuan I. Hal ini karena pada
pertemuan |l materi dibahas lebih rumit bagi peserta didik unsur kebahasan dan struktur tes.
Data hasil angket balikan respon peserta didik pertanyaan kedua, apakah peserta didik dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini.
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Pertemuan ke 1 m DhPAP 3 m Kurang DEpat  m Tidhk/Bapat  13S/D 15

Persentase Respon
peserta didik

Gambar 2 Grafik Respon Peserta didik Terhadap Pembelajaran
Menggunakan Mind Map
b) Pertanyaan: Apakah kamu dapat menyelesaikan tugas atau kegiatan yang diberikan
dengan baik?

Berdasarkan gambar 2, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa pada pertemuan |
persentase tertinggi peserta didik menjawab dapat menyelesaikan tugas 81%. Sedangkan
pada pertemuan Il persentase tertinggi peserta didik menjawab dapat menyelesaikan tugas
bahasa Arab 90. Pada pertemuan | peserta didik masih belum terbiasa membuat Mind Map
dan masih bingung dengan kriteria yang harus diperhatikan. Data hasil angket respon peserta
didik terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan Mind Map pertanyaan ketiga, dengan
pertanyaan apakah peserta didik dapat memahami petunjuk kerja dari Guru untuk pembuatan
Mind Map dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

Pertemuan ke 2 15/D3 [ DgpgtD 3 Kurar11(g) 83%%{:2 ﬁga%{Balp?at

Gambar 3 Grafik Respon Peserta didik Terhadap Pembelajaran
Menggunakan Mind Map
c) Apakah kamu dapat memahami petunjuk kerja dari Guru ketika melakukan pembuatan

Mind Map?

Berdasarkan gambar 3, diperoleh hasil bahwa pada tes |, I, dan Il persentase tertinggi
peserta didik yang menjawab dapat yakni mencapai 91%. Berdasarkan kesamaan nilai
persentase tersebut, untuk mengetahui pada pertemuan mana kah yang lebih rendah
persentasenya dapat dilihat nilai persentase pada pertemuan lainnya dalam pertemuan. Pada
tes |, persentase jawaban dapat pada pertemuan awal yakni hanya mencapai 73%, sedangkan
pada tes Il dan Ill mejawab bisa menyelesaikan tugas bahasa Arab yakni 90%. Berdasarkan
hasil tersebut terlihat bahwa persentase jawaban dapat dari peserta didik pada tes Il dan Ill
lebih tinggi jika dibandingkan dengan tes .

Data hasil angket balikan respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran
menggunakan Mind Map pertanyaan keempat, dengan pertanyaan apakah peserta didik dapat

ersentase Respon
Peserta Didik
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saling belajar dengan melakukan diskusi bersama dengan teman dapat dilihat pada gambar 4

berikut ini.

1S/D3 7S/D9 10S/D 12 13S/D 15
IR Lan ke 2 ® Dapat Kurang Dapat Tidak Dapat

Persentase Respon
Peserta Didik

Gambar 4 Grafik Respon Peserta didik Terhadap Pemelajaran
Menggunakan Mind Map
d) Apakah kamu dapat saling belajar dengan melakukan diskusi bersama dengan
temanmu?

Berdasarkan gambar 4, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa pada pertemuan |
persentase tertinggi peserta didik yang menjawab 91%. Sedangkan pada tes Il dan Il 89%.
Pada tes | hasil menunjukkan nilai persentase yang lebih besar jika dibandingkan dengan tes
[l dan Ill. Hal ini karena pada pertemuan | tepatnya pada tes I-Ill, materi yang dibahas adalah
tentang kata ganti orang (dhomir) yang dianggap peserta didik lebih mudah. Data hasil angket
respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran menggunakan Mind Map pada
pertanyaan kelima, dengan pertanyaan apakah pembelajaran hari ini dapat memberi motivasi
kepada peserta didik untuk belajar bahasa Arab lebih baik lagi dapat dilihat pada gambar 5

berikut ini.

1s/D3 7S/D9 10S/D 12 13S/D 15
m Dapat Kurang Dapat Tidak Dapat

Persentase respon
Siswa

Pertemuan ke 3

Gambar 5 Grafik Respon Peserta didik Terhadap Pembelajaran
Menggunakan Mind Map
e) Apakah pembelajaran hari ini dapat memberimu motivasi untuk belajar bahasa Arab
lebih baik lagi?
Berdasarkan gambar 5, diperoleh hasil bahwa pada tes | persentase tertinggi peserta
didik yang menjawab dapat yakni menjawab benar jawaban 83% pada pertemuan ke 7-9.
Sedangkan pada tes Il yakni 92% pada pertemuan ke 13-14. Berdasarkan data, pertemuan ke
13-14 materi yang dibahas adalah hiwar, peserta didik lebih merasa kesulitan dengan materi
tersebut dibanding materi sebelumnya.
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PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama guru menjelaskan apa yang dimaksud dengan peta pikiran
dengan memberitahu fungsi dan kegunaan serta kelebihan apabila kita belajar menggunakan
peta pikiran. Guru mencontohkan bagaimana cara membuat peta pikiran yang sederhana.

Guru menjelaskan materi unsur-unsur bahasa Arab dan arti penting lingkungan hidup
dengan menggunakan peta pikiran. Guru meminta peserta didik mencoba membuat peta
pikiran mengenai materi yang telah dijelaskan dipandu oleh guru. Salah satu peserta didik
diminta untuk menggambarkan peta pikiran tersebut di depan kelas. Guru menyimpulkan
materi di akhir pertemuan. Pada penutup guru memberikan tugas yaitu membagi peserta didik
dalam sepuluh kelompok dan setiap kelompok terdiri atas empat orang dan membagikan teks
pembelajaran dua yang berisi materi bentuk-bentuk bacaan.

Kelompok tersebut bertugas membuat peta pikiran untuk materi yang ada pada teks
dua. Materi tersebut didiskusikan pada pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan kedua
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran peta pikiran adalah
sebagai berikut. Guru melakukan apersepsi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
tentang materi sebelumnya. Materi yang diajarkan yaitu bentuk-bentuk kata ganti orang
(dhomir). Peserta didik memposisikan dirinya atau duduk dengan anggota kelompoknya
masing-masing.

Guru mengecek penugasan yang telah dibuat oleh peserta didik. Peserta didik
mendiskusikan selama beberapa menit bersama kelompoknya. Perwakilan setiap kelompok
maju untuk menuliskan di depan kelas peta pikiran yang telah dibuat untuk didiskusikan
bersama. Kelompok yang lain secara bergantian melengkapi peta pikiran yang telah ditulis di
depan kelas dan seterusnya menyampaikan peta pikiran tersebut sempurna dan dapat
menggambarakan serta menjelaskan seluruh materi yang ada. Peserta didik juga diberi
kesempatan untuk bertanya tentang peta pikiran yang telah ditulis di depan. Peserta didik
yang telah menulis peta pikiran dan diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan
tentang apa yang telah mereka tulis. Kemudian, guru menjelaskan secara berurutan materi
dengan menggunakan peta pikiran yang telah dibuat peserta didik di depan kelas serta
melengkapinya. Guru menyimpulkan materi yang telah dijelaskan.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik pada akhir pertemuan dan membagikan
teks pembelajaran ketiga yang berisi materi tentang hakikat pembangunan berkelanjutan.
Tugas yaitu membuat peta pikiran untuk materi berikutnya secara individu. Jadi peserta didik
diminta membuat peta pikiran dengan kemampuannya sendiri.

Pertemuan kedua peserta didik tetap diajar dengan mengunakan peta pikiran. Guru
melakukan persepsi untuk mengetahui sejaun mana penyerapan materi yang telah diajarkan.
Guru mengecek tugas indiviu yang ditugaskan kepada peserta didik. Guru meminta beberapa
peserta didik untuk menuliskan peta pikiran ke depan kelas. Peserta didik yang lain dibolehkan
untuk melengkapi peta pikiran yang ada di depan. Kemudian, peserta didik yang lainnya
mengajukan pertanyaan tentang peta pikiran yang telah dibuat. Kemudian, peserta didik
menjawab peta pikiran. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan peta pikiran yang
telah dibuat oleh peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang telah dijelaskan.
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Guru memberikan kesempatan untuk bertanya apabila belum jelas atas penjelasan.
Guru memberikan tugas kepada peserta didik secara individu di akhir pertemuan. Tugas
tersebut adalah membuat peta pikiran untuk digham seluruh materi awal sampai akhir.

Pertemuan keempat atau pertemuan terakhir adalah evaluasi atau posttes. Guru
mengecek tugas yang telah dibuat peserta didik dan mengumpulkannya. Guru memersilahkan
kepada peserta didik untuk bertanya. Setelah pertanyaan dari peserta didik di jawab, maka
guru menilai, hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi
yang telah diajarkan.

Pembuatan Mind Mapping juga diperlukan keberanian dan kreativitas yang tinggi.
Variasi dengan huruf capital, warna, garis bawah atau simbol-simbol yang menggambarkan
poin atau gagasan utama. Menghidupkan Mind Mapping yang telah dibuat akan lebih
mengesankan.

Asumsi yang mendasari teori-teori model mind mapping menjelaskan tentang (1)
hakekat sistem memori manusia, dan (2) cara bagaimana pengetahuan digambarkan dan
disimpan dalam memori. Konsepsi lama mengenai memori manusia adalah bahwa memori itu
semata-mata hanya tempat penyimpanan untuk menyimpan informasi dalam waktu yang
lama, sehingga memori diartikan sebagai koleksi potongan-potongan kecil informasi yang
terlepas-lepas atau saling tidak ada kaitannya.

Proses informasi dalam ingatan dimulai dari proses penyandian informasi (encoding),
diikuti dengan penyimpanan informasi (stroge) dan diakhiri dengan mengungkapkan kembali
informas-informasi yang telah disimpan dalam ingatan (retrival). Teori belajar pemerosesan
informasi mendeskripsikan tindakan belajar merupakan proses internal yang mencakup
beberapa tahapan.

Encoding adalah proses memasukkan informasi ke dalam memori. Sistem syaraf
menggunakan kode internal yang merepresentasikan stimulus eksternal. Dengan cara ini
representasi objek/kejadian eksternal dikodekan menjadi informasi internal dan siap disimpan.

Stroge adalah informasi yang diambilkan dari memori jangka pendek kemudian
diteruskan untuk diproses dan digabungkan ke dalam memori jangka panjang. Namun tidak
semua informasi dari memori jangka pendek dapat disimpan. Kunci penting dalam
penyimpanan di memori jangka panjang adalah adanya motivasi yang cukup untuk mendorong
adanya latihan berulang hal-hal dari memori jangka pendek.

Retrieval adalah hasil akhir dari proses memori. Mengacu pada pemanfaatan informasi
yang disimpan. Agar dapat diambil kembali, informasi yang disimpan tidak hanya tersedia
tetapi juga dapat diperoleh karena meskipun secara teoritis informasi yang disimpan tersedia
tetapi tidak selalu mudah untuk menggunakan dan menempatkannya. Ada beberapa tahapan
yang harus dilakukan dalam model pembelajaran pertumbuhan kognitif yaitu:

1. Tahap orientasi

Pada tahap ini guru mengkondisikan peserta didik pada posisi siap untuk melakukan
pembelajaran. Tahap orientasi dilakukan dengan, pertama, penjelasan tujuan yang harus
dicapai baik tujuan yang berhubungan dengan proses pembelajaran atau kemampuan berpikir
yang harus dimiliki peserta didik. Kedua, penjelasan proses pembelajaran yang harus
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dilakukan peserta didik, yaitu penjelasan tentang apa yang harus dilakukan peserta didik dalam
setiap tahapan proses pembelajaran.
2. Tahap pelacakan

Pada tahap penjajakan untuk memahami pengalaman dan kemampuan dasar peserta
didik sesuai dengan tema atau pokok persoalan yang akan dibicarakan. Melalui tahapan ini
guru mengembangkan dialog dan tanya jawab untuk mengungkap pengalaman apa saja yang
telah dimiliki peserta didik yang dianggap relevan dengan tema yang akan dikaji.

3. Tahap konfrontasi

Tahap konfrontasi adalah tahapan penyajian persoalan yang harus dipecahkan sesuai
dengan tingkat kemampuan dan pengalaman peserta didik. Untuk merangsang peningkatan
kemampuan peserta didik pada tahapan ini guru dapat memberikan persoalan-persoalan yang
dilematis yang memerlukan jawaban atau jalan keluar. Pada tahap ini guru harus dapat
mengembangkan dialog agar peserta didik benar-benar memahami persoalan yang harus
dipecahkan.

4. Tahap inkuiri

Pada tahap ini peserta didik belajar berpikir yang sesungguhnya. Melalui tahapan
inkuri, peserta didik diajak untuk memecahkan persoalan yang dihadapi. Pada tahapan ini guru
harus memberikan ruang dan kesempatan untuk mengembangkan gagasan dalam upaya
pemecahan persoalan. Melalui berbagai tehnik bertanya guru harus dapat menumbuhkan
keberanian peserta didik agar mereka dapat menjelaskan, mengungkap fakta sesuai dengan
pengalamannya, memberikan argumentasi yang meyakinkan, mengembangkan gagasan dan
lain sebagainya.

5. Tahap akomodasi

Tahap pembentukan pengetahuan baru melalui proses penyimpulan. Pada tahap ini
peserta didik dituntut untuk dapat menemukan kata-kata kunci sesuai dengan topik atau tema
pembelajaran. Pada tahap ini melalui dialog, Guru membimbing agar peserta didik dapat
menyimpulkan apa yang mereka temukan dan mereka pahami sekitar topik yang
dipermasalahkan.

6. Tahap transfer

Tahapan penyajian masalah baru yang sepadan dengan masalah yang disajikan. Tahap
transfer dimaksudkan sebagai tahapan agar peserta didik mampu mentransfer kemampuan
berpikir setiap peserta didik untuk memecahkan masalah-masalah baru. Pada tahap ini guru
dapat memberikan tugas-tugas yang sesuai dengan topik pembahasan.

Mind Mapping (Peta Pikiran) adalah suatu model mencatat yang mengembangkan
gaya belajar visual. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan
otak dalam menyerap informasi yang diterima. Model pembelajaran Mind Mapping merupakan
salah satu model pembelajaran yang didasarkan pada teori konstruktivisme(Fun & Maskat,
2010; Parikh, 2016).

Pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran menerapkan pembelajaran kooperatif
secara intensif, atas dasar teori bahwa peserta didik akan lebih mudah menemukan dan
memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-
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masalah itu dengan temannya. Sebagaimana saat peserta didik belajar dalam kelompok untuk
membuat Mind Mapping, ketika ada salah satu peserta didik yang merasa kesulitan untuk
memahami konsep materi pelajaran yang akan dibuat Mind Mapping, maka ia akan bertanya
kepada teman-teman dalam satu kelompoknya mengenai apa sebenarnya maksud konsep
tersebut, sehingga akan terjadi tukar pendapat dan akhirnya menemukan suatu
pemecahannya.

Jadi, model pembelajaran Mind Mapping, peserta didik akan lebih mudah memahami
materi pelajaran karena mereka dapat bekerjasama dengan teman kelompoknya dan
mendiskusikan kesulitan-kesulitan yang ditemui sehingga memperoleh pemecahannya. Model
pembelajaran Mind Mapping yang merupakan salah satu model pembelajaran yang
berdasarkan pada teori kontruktivis adalah model pembelajaran yang memadukan antara ide-
ide, kata, simbol, gambar, atau grafis lainnya.

Model pembelajaran ini dapat mengembangkan aktivitas otak kanan dan otak kiri
peserta didik. Model pembelajaran ini sangat cocok diterapkan pada mata pelajaran bahasa
Arab yang sebagian besar materinya adalah hafalan yang membutuhkan ingatan dan
pemahaman yang kuat terhadap materi pelajaran bahasa Arab(Sari, 2020).

Salah satu manfaat dari Mind Mapping adalah mempermudah cara belajar pada materi
pelajaran yang banyak menuntut tingkat hafalan tinggi dan juga mengatakan bahwa Mind
Mapping merupakan model mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak
informasi. Mind Mapping atau peta pikiran merupakan model untuk mengungkapkan gagasan
dengan cara yang menarik secara visual dan menerapkan kedua fungsi otak secara sinergis.
Oleh karena itu Mind Mapping sangat cocok digunakan dalam mata pelajaran bahasa Arab
khusus materi kata ganti orang (dhomir).

Selain itu, model pembelajaran Mind Mapping adalah model pembelajaran yang
melibatkan dua aktivitas peserta didik, yaitu aktivitas psikis dan fisik. Aktivitas psikis peserta
didik adalah saat peserta didik membuat Mind Mapping, pikiran peserta didik akan berfungsi
karena mereka berpikir untuk menemukan gagasan-gagasan. Sedangkan aktivitas fisik
peserta didik adalah peserta didik membuat Mind Mapping tersebut dan member warna,
gambar maupun symbol grafis.

Jika dalam pembelajaran di kelas, guru memberikan kesempatan peserta didik untuk
belajar melalui kedua aktivitas tersebut, maka peserta didik akan belajar dan berpikir dengan
optimal. Hal ini sependapat dengan Ahmad yang mengatakan bahwa seorang anak berpikir
sepanjang ia berbuat. Tanpa berbuat anak tidak berpikir, agar ia berpikir sendiri (aktif) ia harus
diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. Berpikir pada taraf verbal baru timbul setelah
individu berpikir pada taraf perbuatan, di sini berlaku prinsip learning by doing-learning by
experience. Oleh karena itu, dengan model pembelajaran Mind Mapping aktivitas peserta didik
dapat meningkat.

Model pembelajaran Mind Mapping sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dampak dari peningkatan aktivitas tersebut
menyebabkan tumbuhnya keterampilan individual, keterampilan sosial dan kemampuan
emosional peserta didik. Kenyataan ini ditunjukan dengan adanya kemampuan peserta didik
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untuk aktif dalam mendengarkan penjelasan guru maupun membaca materi pelajaran,

menjawab pertanyaan guru maupun teman atau kelompok lain, berani mempertahankan

pendapat maupun menyanggah pendapat ketika berdiskusi dan mempresentasikan hasil

karyanya, memiliki rasa tanggung jawab kepada diri sendiri maupun pada kelompok. Peserta

didik juga mampu menunjukkan sikap saling menghormati antar sesama anggota kelompok
maupun anggota kelompok lain.

Peningkatan aktivitas peserta didik tersebut dikarenakan dalam model pembelajaran
Mind Mapping, terjalin ikatan emosi antara peserta didik dan guru. Saat peserta didik belajar
pun tidak hanya melibatkan 1Q tetapi juga emosi, sehingga dapat menuntun keputusan peserta
didik sepanjang waktu. Jika seseorang dalam menjalani kehidupan dan belajar bukan saja
melibatkan 1Q tetapi juga melibatkan emosi suasana dan pikiran (kekuatan emosi).
Pembelajaran Mind Mapping, emosi peserta didik maupun guru bisa lebih stabil dan gembira.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik akan lebih
maksimal jika peserta didik belajar dalam suasana atau lingkungan belajar yang
menyenangkan, peserta didik dapat memeroleh pengalaman langsung dalam belajar melalui
membaca, mendengar, melihat, dan juga mendengar. Selain itu juga hasil belajar peserta didik
dapat meningkat jika peserta didik mampu memanfaatkan kedua belahan otak (otak kanan
dan otak kiri) secara sinergis. sehingga peserta didik memiliki daya ingat yang tinggi dalam
mengingat materi pelajaran.

Respon peserta didik terhadap penerapan mind sangat disukai oleh sebagian besar
peserta didik, hal ini terlihat peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pelajaran lebih
senang dan bersemangat. Kondisi pembelajaran terkesan lebih menarik dan menyenangkan,
peserta didik tidak lagi menjadi obyek pembelajaran melainkan sebagai subyek pembelajaran.
Peserta didik banyak yang merasakan bahwa waktu 2 jam pelajaran yang tersedia dalam
proses pembelajaran terasa sangat singkat karena mereka disibukkan dengan membuat Mind
Mapping. Sebagian besar peserta didik terlibat dalam kegiatan pembelajaran dam memiliki
tanggung jawab yang sama dalam kelompok.

Meskipun model pembelajaran Mind Mapping mendapatkan tanggapan yang baik dari
sebagian besar peserta didik, namun ada sebagian kecil atau beberapa peserta didik yang
kurang menyukai model pembelajaran Mind Mapping. Hal tersebut dikarenakan mereka tidak
menyukai membuat gambar maupun simbol-simbol sehingga tidak menyukai membuat Mind
Mapping.

Penggunaan Mind Mapping adalah kegiatan merepresentasikan ide yang diungkapkan
suatu wacana dengan menggunakan seluruh simbol grafis dalam satu gambar peta. Simbol
grafis tersebut adalah kata, citra, angka, jarak, warna, simbol dll. Peta pikiran terbaik adalah
peta pikiran yang menggunakan banyak gambar dan simbol, maka dibutuhkan kreatifitas yang
tinggi dalam membuat Mind Mapping. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, masih ada beberapa
peserta didik yang kurang kreatif dalam membuat Mind Mapping. Mereka masih kesulitan
dalam membuat simbol-simbol maupun gambar yang tepat untuk topik Mind Mapping
mereka. Guru semaksimal mungkin membiasakan peserta didik untuk berpikir dan melakukan

https://jurnaldidaktika.org/ 435


https://jurnaldidaktika.org/

Vol. 9, No. 4, November 2020

ISSN 2302-1330

hal-hal yang kreatif agar peserta didik dapat dengan cepat mengembangkan kreatifitas
mereka.

Alokasi waktu untuk mata pelajaran bahasa Arab yang hanya dua jam pelajaran
menyebabkan pelaksanaan pembelajaran di kelas kurang maksimal. Kurangnya alokasi waktu
untuk guru bahasa Arab dalam menyampaikan informasi pembelajaran maupun dalam
melaksanakan model pembelajaran Mind Mapping membuat materi pelajaran kurang
tersampaikan secara maksimal(Aladdin, 2016; Andriani, 2015; Brosh, 2013). Alokasi waktu
yang kurang leluasa untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif dan
menyenangkan, dikhawatirkan materi tidak bisa disampaikan secara tuntas. Oleh karena itu,
pemanfaatan waktu yang sebaik-baiknya harus dilaksanakan oleh guru dan juga peserta didik.

PENUTUP

Pelaksanaan model pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran bahasa Arab
sudah cukup baik, guru melakukan persiapan dahulu sebelum melaksanakan model
pembelajaran Mind Mapping dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, guru
menerapkan model pembelajaran Mind Mapping dengan membimbing dan memberikan
arahan pada peserta didik saat. Peserta didik membuat Mind Mapping dan presentasi, serta
mendampingi peserta didik saat diskusi dan tanya jawab. Model pembelajaran Mind Mapping
yaitu meningkatnya aktivitas belajar peserta didik dalam mengungkapkan pendapat,
keberanian bertanya, antusiasme peserta didik dan kerjasama peserta didik dalam
menyelesaikan tugas belajarnya. Selain itu, dengan bisa membuat Mind Mapping, peserta
didikpun dapat menerapkan model Mind Mapping tersebut untuk membantu dalam
menyelesaikan suatu masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Mind
Mapping yang dihasilkan peserta didik sudah cukup bagus. Respon peserta didik terhadap
model pembelajaran Mind Mapping pun sangat tinggi. Sebagian besar peserta didik merasa
tertarik dan tertantang untuk belajar bahasa Arab dengan menggunakan Mind Mapping,
meskipun respon peserta didik sebagian kecil ada yang kurang senang terhadap model
pembelajaran Mind Mapping.
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